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ABSTRAK 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dinyatakan bahwa “Hukum Kewarisan 

adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak pemilik harta peninggalan 

(tirkah) pewaris kepada ahli warisnya, menentukan siapa-siapa yang berhak 

menjadi ahli waris dan berapa bagian masing-masing”. Sedangkan menurut Prof. 

Dr. Amir Syarifudin dapat diartikan dengan “seperangkat peraturan tertulis 

berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Nabi tentang hal ihwal peralihan harta atau 

berwujud harta dari yang telah mati kepada yang masih hidup, yang diakui dan 

diyakini berlaku dan mengikat untuk semua yang beragama Islam”. Aturan tentang 

kewarisan itu telah ditetapkan melalui firman-Nya di dalam Al-Quran. Namun 

permasalahan yang marak pada saat ini tentang kewarisan bagi transeksual. 

Kewarisan bagi transeksual ini belum diatur didalam nash maupun undang-undang 

yang ada di Indonesia. Masalah kebingungan jenis kelamin ini atau lazimnya 

disebut sebagai transeksual. Transeksual ini merupakan suatu gejala ketidakpuasan 

seseorang sehingga melakukan operasi kelamin, karena mereka beranggapan 

bahwa tidak adanya bentuk kecocokan antara bentuk fisik dan kelamin dengan 

kejiwaan dan merasa tidak puas dengan kelamin yang dimilikinya. Apabila sifat 

dan tujuan operasi kelaminnya itu tabdil/taghyiril khilqah artinya mengubah 

ciptaan Allah dari pria menjadi wanita atau sebaliknya, maka status jenis 

kelaminnya tetap sebagai pria, tidak berubah, sehingga kedudukannya sebagai ahli 

waris misalnya, ia tetap berstatus dengan jenis kelaminnya yang asli yang normal 

pada waktu lahirnya. Karena itu, seorang wanita yang melakukan operasi kelamin 

menjadi pria, tidak berhak menuntut bagian warisannya sama dengan bagian pria 

(2:1) untuk anak pria dan wanita dalam hukum Islam), sebab ia menurut hukum 

tetap berstatus sebagai wanita. 

Kata Kunci : Hak, Waris, Transeksual 
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ABSTRACT 

In the compilation of the Islamic Law (KHI) It is stated that "the law of inheritance 

is the law governing the transfer of the heirs of the inheritance of the heir to  the 

heirs, determining who is entitled to be heirs and of the respective parts". While 

according to Prof. Dr. Amir Syarifudin can be interpreted by "a set of rules written 

based on the revelation of God and the Sunnah of the prophet about the transition 

of treasures or tangible treasures from the dead to the living, recognized and 

believed to be valid and binding for all who are Muslim". The rule of the 

inheritance was set by his word in the Qur'an. But the problem is lively at this time 

about the inheritance for transsexual. The inheritance of this transsexual is not 

regulated in the Nash and the laws in Indonesia. The problem of gender confusion 

or often referred to as transsexual. The transsexual is a symptom of a person's 

dissatisfaction so that it performs genital surgery, because they think that the 

absence of a match between physical and genital form is mental and is dissatisfied 

with his sex. When the nature and purpose of its operations is Tabdil/Taghyiril 

Khilqah means to change the creation of God from men to women or vice versa, 

then the status of his gender remains as a man, unchanged, so that his position as 

heir for example, he remained status with his true natural gender at the time of 

birth. Therefore, a woman who performs genital surgery to be a man, has no right 

to sue her inheritance as part of men (2:1) for both men and women in Islamic 

law), because it is lawful as a woman. 

Keywords: Heels, Heir, Transsexual 
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